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PENDAHULUAN
Fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari konsep

dasar, sifat, dan perilaku alam semesta.
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
yang umumnya jarang diminati oleh peserta
didik karena sulitnya materi fisika jika
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu pembelajaran yang monoton
tentunya akan berpengaruh terhadap
semangat belajar dan prestasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran fisika.
Berdasarkan observasi pada PPL |
dan Il pembelajaran fisika yang dilakukan
guru di sekolah masih menggunakan
metode ceramah. Hal ini juga diperkuat
oleh penelitian Azizah bahwa guru dalam
pembelajaran fisika masih cenderung
menggunakan metode ceramah dalam
penyampaian materinya (Azizah et al.,
2015). Padahal materi fisika merupakan
materi yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari (Pujianto, 2013). Materi ceramah yang
berisi rumus kadang masih
membingungkan peserta didik dan tidak

Abstrak

This research was a classroom action research with the aim of improving students'
cognitive learning outcomes in the material of sound waves. The physics material in
this even semester for class Xl is sound waves. The physical material a fits perfectly
with the PBL model. This is evidenced by the increase in learning outcomes with the
PBL model. The subjects of this study were all 34 students in class XI MIPA 2 at
SMAN 1 Situbondo. Data obtained from the results of learning physics in the form of
cognitive tests. Qualitative descriptive analysis and gain-test analysis. This research
was conducted in two cycles. The conclusion of this study is that the application of the
PBL model in physics learning can improve student learning outcomes. This is shown
from the results of the average N-Gain score increasing from cycle I to cycle Il. Cycle
I and cycle 11 were 0.31 and 0.55 respectively in the moderate category.
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mengerti dalam penggunaan rumusnya.
Akibatnya fisika dianggap sebagai salah
satu mata pelajaran yang ditakuti atau tidak
disenangi oleh peserta didik SMA
(Artiawati et al., 2016).

Keadaan tersebut juga terjadi dalam
pembelajaran fisika di kelas XI MIPA 2
SMAN 1 Situbondo. Peserta didik mudah

bosan saat menerima pelajaran, mudah
mengantuk, berbicara dengan teman-
temannya di luar materi yang sedang

dibahas dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan karena pembelajaran yang
berlangsung bersifat konvensional dimana
pembelajaran tidak berpusat pada peserta
didik. Sedangkan dalam  Kurikulum
Merdeka menitikberatkan keaktifan peserta
didik dan juga aktivitas belajar peserta didik
(Agusmin et al., 2018). Akibatnya nilai-
nilai yang didapatkan saat ujian fisika
sangatlah rendah dan di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik maka perlu adanya proses
pembelajaran yang baik pula (Maulana et
al., 2021). Proses pembelajaran dengan
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berfokus pada peserta didik dan membuat
peserta didik aktif dalam pembelajaran
sangat berpengaruh pada hasil belajarnya.
Untuk mencapai hal tersebut upaya yang
dapat dilakukan guru vyaitu dengan
menggunkan model pembelajaran dengan
mengaitkan materi pada kehidupan nyata
dan model pembelajaran yang berofkus
pada peserta didik (Ningsih, 2020).

Model yang cocok tersebut yaitu
model Problem Based Learning (PBL).
Adapaun sintaks pada model PBL vyaitu
(Maryati, 2018) (1) orientasi peserta didik
pada masalah yang berhungan dengan
khidupan sehari-hari, 2
mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, (3) membimbim penyelidikan
individu maupun kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Dari langkah-langkah
model tersebut dapat diketahui bahwa
model PBL merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Model tersebut menitikberatkan pada
keaktifan peserta didik di kelas (Ramadani
& Nana, 2020). Sehingga aktivitas belajar
peserta didik dapat bermakna (Hidayat &
Ihsan, 2020).

Melalui model PBL diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi gelombang bunyi.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
meningkatan hasil belajar fisika peserta
didik kelas XI MIPA 2 di SMAN 1
Situbondo melalui model PBL. Harapannya
dalam penelitian ini dapat memberikan
manfaat untuk alternatif pilihan model
pembelajaran yang diterapkan guru untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
materi gelombang bunyi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan meningkatkan hasil belajar
fisika dengan menggunakan  model
pembelajaran PBL. Menurut Kemmis dan
Mc Taggart, masing-masing siklus penelitian
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PTK terdiri dari empat komponen yaitu
rencana, tindakan, observasi, dan refleksi.
Metode PTK ditunjukkan oleh gambar 1
berikut.

PELAKSANAAN

L SIKLUS It ’\ PENGAMATAN

L

Gambar 1. Konsep Penelitian Tindakan
Model Kemmis & McTaggart (Suyadi,
2010)

Tahap 1: Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan ini meliputi:

Membuat soal pretest dan posttest,
Membuat skenario pembelajaran
dengan menggunakan model

pembelajaran PBL, membuat LKPD untuk
menunjang proses pembelajaran model
PBL sebagai petunjuk agar peserta didik
tidak merasa bingung saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pelaksanaan tindakan merupakan
penerapan skenario pembelajaran yang
telah direncanakan dan terkendali serta
berusaha untuk memperbaiki keadaan. Pada
siklus pertama dilakukan pembelajaran
sesuai rencana, kemudian dilakukan
analisis untuk mengetahui kelemahan dan
kelebihan proses pembelajaran yang
berlangsung. Berdasarkan analisis untuk
mengetahui  kelemahan dan kelebihan
proses pembelajaran yang berlangsung,
kemudian dilakukan perbaikan sebagai
masukan untuk siklus berikutnya.
Tahap 3: Pengamatan (Observation)
Pengamatan dilakukan oleh guru
mata pelajaran fisika dan dibantu oleh

beberapa pengamat (observer) teman
sejawat. Pengamatan yang dilakukan
meliputi  saat proses  pembelajaran

berlangsung mengamati aktivitas peserta
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didik dalam mengikuti  pembelajaran.
Tahap 4: Refleksi Tindakan (Reflection)

Pada tahap ini menganalisis pada
lembar respon peserta didik yang kemudian
akan digunakan sebagai refleksi, metode
dan langkah-langkah pembelajaran mana
saja yang kurang atau sudah dapat
meningkatkan hasil belajar fisika dengan
model pembelajaran PBL. Hasil obesrvasi
dan refleksi digunakan dalam menentukan
perbaikan pada siklus pembelajaran
berikutnya apabila diperlukan.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023 di
SMAN 1 Situbondo. Subjek dari penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2
SMAN 1 Situbondo yang berjumlah 34
peserta didik. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan
analisis gain-test. Data diperoleh dalam
penelitian ini berupa data tentang penilaian
hasil belajar fisika berupa tes kognitif
(pretest dan posttest). Uji Normalitas Gain
adalah sebuah uji yang bisa memberikan
gambaran umum peningkatan skor hasil
pembelajaran antara sebelum dan sesudah
diterapkannya suatu perlakuan (Hake,
2019).

skor posttest — skor pretest

g= .
©  skor maksimum — skor pretest

Interpretasi nilai gain disajikan dalam
kriteira pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Nilai Gain

Nilai g Kriteria

g=>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

Indikator keberhasilan penelitian ini
ditandai dengan adanya peningkatan hasil
belajar fisika setelah menggunakan model
pembelajaran PBL. Indikator keberhasilan
lain yaitu dengan terpenuhinya sebagian besar
peserta didik pada batas nilai kriteria
kentuntasan minimal (KKM) yang berlaku
disekolah tersebut. Peserta didik yang
dikatakan tuntas dalam pembelajaran
fisika jika telah mencapai skor 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dilakukan
dengan  serangkaian  tahap  model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu:
planning (perencanaan), action
(pelaksanaan  tindakan),  observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).

Adapun deskripsi data hasil
pengembangan untuk setiap tahapan
seperti diuraikan berikut ini.

Siklus 1

Pretest menunjukkan kemampuan
awal peserta didik mengenai materi yang
akan dipelajari dan posttest menunjukkan
penguasaan konsep fisika yang telah
dikuasai peserta didik setelah diberi
tindakan. Adapun hubungan antara nilai
pretest dan posttest dicari dengan
menggunakan gain-test dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Analisis Nilai Gain Siklus |

Rerata Rerata N o
retest | postest | 92N | Kriteria
P score
33,11 53,06 0,31 Sedang
Berdasarkan Tabel 2 terlihat

bahwa hubungan antara nilai pretest dan
posttest dengan menggunakan gain-test
sebesar 0,31 dan memiliki kriteria sedang.
Hasil rata-rata pretest sebesar 33,11 dan
rata-rata posttest sebesar 53,06 sehingga
ada kenaikan sebesar 19,95 poin. Hasil
tersebut dapat digambarkan pada grafik
seperti Gambar 2 berikut.

&0 53,06
= A0 33,11
A__: 20
=z
I-\.n
Pretest Postest

Gambar 2. Grafik rerata nilai pretest dan
postest siklus 1

Hasil tersebut masih jauh dari



harapan peneliti dan akan menjadi bahan
evaluasi pada siklus Il agar hasilnya dapat
lebih baik lagi.

Siklus 11
Pada siklus Il hasil nilai N gain dapat
dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis Nilai Gain Siklus Il

N
Rearat Rearat gain | Kriteri
pretest | postest SC:r a
50,44 7859 | 0,55 | Sedang
Dari Tabel 3 terlihat bahwa

hubungan antara nilai pretest dan posttest
dengan menggunakan gain-test sebesar
0,55 dan memiliki kriteria sedang. Hasil
rata-rata pretest sebesar 50,44 dan rata-rata
posttest sebesar 78,59 sehingga ada
kenaikan sebesar 28,15 poin. Hasil
tersebut dapat digambarkan pada grafik
seperti Gambar 3 berikut.

© 100 78,59
$ 50,44
o 50
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E .
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Pretest Postest

Gambar 3. Grafik rerata nilai pretest dan
postest siklus I

Berdasarkan pembelajaran yang
sudah berlangsung terdapat peningkatan
yang terjadi yaitu partisipasi aktif peserta
didik lebih meningkat dari tiap siklus ke

siklus  berikutnya  sehingga  dapat
mempengaruhi peningkatan hasil belajar.
Hasil  belajar adalah  kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah i@ menerima  pengalaman
belajarnya (Sudjana, 2013). Hasil belajar
fisika tercapai dari nilai (perubahan) yang
dihasilkan oleh peserta didik setelah
berlangsungnya proses belajar fisika.
Besar peningkatan hasil belajar fisika
dapat dilihat dari nilai rata-rata postet dari
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siklus I dan siklus 1. Pada siklus | rata-rata
pretest 33,11 dan rata-rata posttest 53,06
nilai gain-test yang didapatkan sebesar
0,31 dengan kategori sedang serta pada
siklus 11 yaitu rata-rata pretest 50,44 dan
rata-rata posttest 78,59 nilai gain-test yang
didapatkan sebesar 0,55 dengan kategori
sedang. Sedangkan selisih antara nilai rata-
rata posttest dan pretest pada siklus |
sebesar 19,95 poin dan siklus Il sebesar
28,15 poin.

Tindakan siklus I menggunakan
model pembelajaran PBL pokok bahasan
gelombang bunyi memiliki hasil rata-rata
pretest 33,11 dan rata-rata posttest sebesar
53,06 dan nilai gain-test yang didapatkan
sebesar 0,31 dengan kategori sedang. Dari
hasil yang telah dicapai pada siklus I
terlihat  bahwa  penerapan  model
pembelajaran  PBL  telah  mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada ranah kognitif. Berdasarkan refleksi
siklus I masih ada beberapa hal yang masih
perlu diperbaiki, yaitu: beberapa peserta
didik masih  bekerja sama  saat
mengerjakan tes (pretest dan posttest),
peserta didik masih kebingungan dalam
mengerjakan LKPD, peserta didik merasa
membutuhkan penjelasan dan penguatan
materi yang dilakukan oleh guru setelah
mengerjakan LKPD, dan belum semua
peserta didik terlibat dalam mengerjakan
LKPD dan ikut berdiskusi. Cara untuk
memperbaikinya guru dan  peneliti
memutuskan untuk melanjutkan pada
siklus  berikutnya yang merupakan
perbaikan dari tindakan siklus I.

Pada siklus Il, perbaikan tindakan
yang dilakukan meliputi pemberian
motivasi, perhatian, dan bimbingan agar
peserta didik dapat terlibat lebih aktif saat
proses pembelajaran; Upaya perbaikan
yang dilakukan pada siklus Il ini terbilang
berhasil. Pada siklus II, nilai rata-rata
pretest sebesar 50,44 dan rata-rata posttest
sebesar 78,59 nilai gain- test yang didapat
sebesar 0,55 dengan kategori sedang.
Berdasarkan selisih rata-rata nilai posttest
dan pretest besarnya peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada
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Gambar 4. Selisih antara nilai Posttest dan
Pretest

Gambar 4 diatas menunjukkan bahwa pada
siklus I, dengan menggunakan  model
pembelajaran PBL memiliki selisih rata-
rata nilai posttest dan pretest peserta didik
sebesar 19,95 poin sedangkan pada siklus Il
selisih nilai rata-rata nilai posttest dan
pretest sebesar 28,15 poin. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa tindakan pada
siklus Il lebih besar dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
uraian diatas, penerapan model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan
hasil belajar fisika dalam ranah kognitif
peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dipaparkan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi gelombang bunyi dapat
meningkatkan hasil belajar fisika dalam
ranah kognitif peserta didik kelas X1 MIPA
2 di SMAN 1 Situbondo.

Saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya antara lain (1) bagi
guru fisika, model pembelajaran problem
based learning (PBL) dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran fisika lainnya
sebagai upaya menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan, serta
membuat peserta didik lebih mudah
memahami materi melalui diskusi dan (2)
bagi peneliti lain, penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan
fisika lainnya dengan jenjang pendidikan

yang berbeda, serta dapat meng-
kombinasikannya dengan menggunakan
model dan metode pembelajaran lainnya.
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